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ABSTRACT

Research on mortality test of rice beetle (Sitophilus oryzae) with the biological control of the
fungus Beauveria basianna. The purpose of the research was to analyze the mortality ability
of S. oryzae against B.basianna which was carried out from March to April 2021 at the
Microbiology and Biotechnology Laboratory, Faculty of Science and Technology PGRI
Palembang university. The study used RAL, namely the administration of B.basianna with
different concentrations consisting of 5 treatments and 4 replications, namely PO (as control),
P1 (10% konidia cfu/ml), P2 (10% konidia cfu/ml), P3 (10° konidia cfu/ml), P4 (10%
konidia cfu/ml), P5 (107 konidia cfu/ml). The results showed that there was an effect of
treatment concentration on S.oryzae mortality. Treatment P5 (107 konidia cfu/ml) resulted
in the highest mortality percentage with an average of 28.75%.
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ABSTRAK

Penelitian uji mortalitas kumbang beras (Sitophilus oryzae) dengan pengendalian hayati
jamur Beauveria basianna. Tujuan penelitian untuk menganalisis kemampuan mortalitas S.
oryzae terhadap B. basianna yang dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2021 di
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Fakultas Sains dan Teknologi universitas
PGRI Palembang. Penelitian menggunakan RAL vyaitu pemberian B. basianna dengan
konsentrasi yang berbeda-beda yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu P, (kontrol),
P, (107 konidia cfu/ml), P, (10% konidia cfu/ml), Ps (10° konidia cfu/ml), P4 (10% konidia
cfu/ml), Ps (107 konidia cfu/ml). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh

konsentrasi perlakuan terhadap mortalitas S.oryzae. Perlakuan Ps (107 konidia cfu/ml)
menghasilkan persentase mortalitas tertinggi dengan rata-rata sebesar 28,75%.

Kata Kunci: Beauveria bassiana, Sitophilus oryzae, mortalitas.

PENDAHULUAN

Beras merupakan makanan pokok
masyarakat Indonesia. Seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk yang
mengakibatkan permintaan pasokan beras
di Indonesia semakin meningkat setiap
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tahun (Hardison dan Angga, 2020).
Menurut  BPS  (2019), kebutuhan
konsumsi beras di tahun 2020 sebesar
31,63 juta ton, mengalami kenaikan
sebanyak 314,10 ribu ton dibandingkan
pada tahun 2019 sebesar 31,31 juta ton.
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Proses penyimpanan beras pada
gudang salah satu langkah terpenting
setelah panen. Dalam penyimpanan beras
tidak terlepas dari masalah organisme
pengganggu terutama dari golongan
serangga (Manueke dan Pelealu, 2015).
Kumbang beras (Sitophilus oryzae)
merupakan serangan hama yang dapat
merusak  beras serta  menurunkan
kualitasnya selama penyimpanan beras
pada gudang. Kerusakan tersebut berupa
kerusakan fisik, kimiawi dan
mikrobiologis yang  mengakibatkan
penurunan  kualitas hasil  pertanian
(Febrianti dan Suharto, 2019). Kerugian
dari segi ekologi yang diakibatkan dari
serangga hama kumbang beras yaitu
dapat menyebabkan terjadinya ledakan
populasi serangga yang tidak dapat
terkontrol (Rizal et al., 2019).

Pengendalian  kumbang  beras
masih banyak menggunakan insektisida
sintetik yang dilakukan secara intensif
yang mengakibatkan berbagai dampak
negatif, terutama terbunuhnya musuh
alami dan akumulasi residu pestisida
(Hasnah et al., 2012). Sakul et al., (2012)
pengendalian kumbang beras sampai saat
ini masih menggunakan pestisida dan
fumigasi yang digunakan dalam gudang
- gudang Bulog yakni Phosphine dan

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Maret sampai Mei 2021 di
Laboratorium Mikrobiologi dan
Bioteknologi  Fakultas  Sains  dan
Teknologi Universitas PGRI Palembang.
Alat dan bahan yang digunakan yaitu:
autoklaf, kantong plastik hitam, tabung
reaksi, gelas ukur, erlenmeyer, beker
glass, cawan petri, timbangan, toples,
sprayer, spatula, masker, pipet tetes, alat
tulis, kamera  handphone, isolat
Beauveria bassiana, kumbang beras
(Sitophilus oryzae), aquadest, alkohol
70%, detergen, Laminar air flaw, tissue
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Metyl bromide. Rizal et al, (2010)
penggunaan secara alami juga dapat
digunakan dalam melakukan
pengendalian kumbang beras. Sopialena
(2018), pengendalian hayati aman bagi
lingkungan karena tidak merugikan
organisme non target dan tidak
menyebabkan ledakan hama kedua
maupun resurgensi hama. Salah satu cara
alternatif yang cukup potensial dengan
menggunakan jamur  entomopatogen
yaitu Beauveria bassiana. Mandasari et
al., (2015) Beauveria bassiana salah satu
jenis  jamur  entomopatogen  yang
digunakan sebagai agen pengendali
hayati berbagai hama. Banyak serangga
hama dapat dikendalikan oleh B.
bassiana secara efektif.

Berdasarkan uraian latar
belakang diatas menunjukkan bahwa
kumbang beras adalah serangga hama
yang dapat merusak dan menurunkan
kualitas beras. Salah satu alternatif yang
dapat dilakukan untuk  mencegah
kumbang beras dengan menggunakkan
agen hayati jamur B.bassiana, sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai Uji Mortalitas Kumbang Beras
(S.oryzae) dengan Pengendalian Hayati
Jamur B. bassiana.

dan beras. Penelitian ini merupakan
percobaan eksperimen untuk
menganalisis  hasil ~ uji  mortalitas
kumbang beras (S. oryzae) dengan
pengendalian  hayati B. bassiana
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan menggunakan 6 perlakuan
dan 4 ulangan.

1. Proses Perbanyakan Kumbang
Beras (Sitophilus. oryzae)

Kumbang beras sebanyak 30 ekor
jantan, 30 ekor betina yang telah
teridentifikasi direaring. Toples
berukuran 10 L diisi beras sebanyak 4
kg. Kumbang beras yang telah disiapkan
dimasukkan ke dalam toples dan ditutup
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dengan plastik hitam, diamkan selama 2-
3 bulan hingga mendapatkan keturunan
ketiga (F3).

2. Sterilisasi Alat

Peralatan yang digunakan seperti
tabung reaksi, erlenmeyer, beker glass, pipet
tetes dan cawan petri dicuci menggunakan
detergen, dibilas lalu keringkan, kemudian
disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C
dengan tekanan 15 Ibs selama 15 menit.

3. Uji Mortalitas dengan
Pengaplikasian Jamur B. bassiana
Terhadap Kumbang Beras (S.
oryzae)

Toples plastik disiapkan sebanyak
24 buah. Masing-masing toples diisi
sebanyak 100 gram beras dan 20 ekor
kumbang beras. Pengaplikasian suspensi
B.bassiana dilakukan dengan cara
menyemprotkan suspensi konidia pada
kumbang beras satu kali sebanyak satu
ml. Toples dibungkus menggunakan
plastik hitam dan diletakkan di atas meja
sesuai dengan tata letak unit perlakuan.

Pengamatan mortalitas dilakukan setiap
hari selama 10 hari.

4. Analisis Data
Jumlah kematian kumbang beras (S.
oryzae) dihitung pada hari ke-10 dengan
menggunakan rumus berikut:
o JumlhSeranggaMai
Tingaat Mortelitas = ———— x100%
Junlah Sefuruh Serangga
(Sumber: Raya et al., 2014)

Data yang telah diperoleh
dianalisis dengan Analisis Sidik Ragam
(Ansira). Bila berpengaruh nyata, maka
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil
(BNT)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian selama 10 hari
tentang uji mortalitas kumbang beras
(Sitophilus oryzae) dengan pengendalian
hayati  jamur Beauveria bassiana
didapatkan data seperti pada Tabel 1
dibawah ini :

Tabel 1. Rerata mortalitas S. oryzae sampai hari ke-10
pada beberapa konsentrasi B. Bassiana

Rata-rata Mortalitas

Perlakuan S.oryzae (%)
Konsentrasi B.bassiana

PO(Kontrol) 0
P1(10%konidia cfu/ml) 1,25
P2(10%konidia cfu/ml) 2,5
P3(10%konidia cfu/ml) 5
P4(10%konidia cfu/ml) 13,75
P5(10”konidia cfu/ml) 28,75

Dari hasil penelitian pada Tabel 1
Hasil mortalitas  S.oryzae  dengan
pemberian B. bassiana dilakukan Uji
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Analisis Sidik Ragam. Hasil ANSIRA
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis Sidik Ragam Pemberian B.bassiana Terhadap Mortalitas

S.oryzae pada hari Ke-10

Sumber DB JK KT Fhitung Ftabel
Ragam 5%
Perlakuan 5 64,16 12,83 31,51 2,77
Galat 18 44,8 2,48
Total 23 108,96
Keterangan :* = Berpengaruh nyata
Berdasarkan hasil Analisis Sidik pengaruh nyata terhadap mortalitas

Ragam (ANSIRA) pada Tabel 2
mortalitas S.oryzae dengan pemberian
B.bassiana didapatkan hasil bahwa Fhitung
31,51 > Fepe 2,77, artinya perlakuan
pemberian  B.bassiana  memberikan

S.oryzae. Fhitung > Franer maka dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
Hasil uji BNT dapat dilihat seperti pada
Tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) mortalitas S.oryzae
dengan pemberian B.bassiana.

Perlakuan

Konsentrasi B.bassiana Rata-rata Mortalitas S.oryzae (%)
PO (Kontrol) 0 a
P1 (10* konidia cfu/ml) 1,25 b
P2 (10* konidia cfu/ml) 2,5 c
P3 (10° konidia cfu/ml) 5 d
P4 (10° konidia cfu/ml) 13,75 e
P5 (107 konidia cfu/ml ) 28,75 f

BNToo0s =1,15

Keterangan: Rata-rata dalam tabel yang diikuti oleh huruf yang sama artinya
berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Berdasarkan Tabel 3  dapat
dilihat bahwa hasil uji BNT pemberian
B.bassiana terhadap mortalitas S.oryzae
memiliki nilai berbeda nyata dan berbeda
tidak nyata pada  masing-masing
perlakuan. Hal tersebut dilihat dari nilai
notasi pada setiap perlakuan. Pada
perlakuan Po (kontrol) berbeda nyata
dengan Pi1, P2, P3, Ps dan Ps. Pada
perlakuan P1, P2 P3 P4 dan Ps berbeda
tidak nyata dengan Po. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan
B.bassiana terhadap mortalitas S.oryzae
berbeda nyata pada perlakuan P, P2, Ps,
P, dan Ps tetapi berbeda tidak nyata
dengan Po. Perlakuan yang tertinggi pada
perlakuan Ps dengan konsentrasi 107
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konidia  cfu/ml  dengan  rata-rata
persentase mortalitas S.oryzae yang yaitu
28,75%.

Pada perlakuan Po (kontrol) tidak
menunjukkan adanya mortalitas S.oryzae
sehingga rata-rata persentase mortalitas
0%. Pada perlakuan P: (10° konidia
cfu/ml) menunjukkan adanya mortalitas
sebanyak 1 ekor S.oryzae dengan rata-
rata persentase mortalitas 1,25%. Pada
perlakuan P, (10* konidia cfu/ml)
menunjukkan adanya mortalitas sebanyak
2 ekor S.oryzae dengan rata-rata
persentase  mortalitas  2,5%. Pada
perlakuan Ps (10° konidia cfu/ml)
menunjukkan adanya mortalitas sebanyak
4 ekor S.oryzae dengan rata-rata
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persentase mortalitas 5%. Pada perlakuan
P4 (10% konidia cfu/ml) adanya mortalitas
sebanyak 11 ekor S.oryzae dengan rata-
rata persentase mortalitas 13,75% dan
pada perlakuan Ps (107 konidia cfu/ml)
adanya mortalitas sebanyak 23 ekor
S.oryzae dengan rata-rata persentase
mortalitas  28,75%.  Perlakuan  Ps
menunjukkan nilai rata-rata tertinggi
sedangkan Po menunjukkan nilai rata-rata
terendah pada mortalitas S.oryzae.
Perlakuan Po (kontrol)
menunjukkan rata-rata persentase
mortalitas S.oryzae terendah dengan
tingkat mortalitas %, diduga karena Po
sebagai kontrol atau tanpa pemberian
konsentrasi konidia B.bassiana sehingga
tidak ada S.oryzae yang terinfeksi
sedangkan pada perlakuan P1, P2, P3, Ps4
dan Ps (107 konidia cfu/ml) diduga
konsentrasi konidia B.bassiana dapat
menginfeksi S.oryzae sehingga
menghasilkan mortalitas. Menurut Yassin
et al, (2020) semakin  tinggi
perbandingan tingkat kerapatan
konsentrasi konidia B.bassiana yang
digunakan dapat menyebabkan semakin
tinggi tingkat mortalitas S.oryzae. Pada
pengamatan hari pertama sampai hari
kedua setelah aplikasi B.bassiana yang
dilakukan secara kontak langsung dengan
disemprotkan pada tubuh serangga belum
menyebabkan adanya kematian S.oryzae
pada semua perlakuan. Hal ini
disebabkan karena.bassiana

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Semakin tinggi
kerapatan konidia maka semakin tinggi
pula tingkat mortalitas serangga S.oryzae.
B.bassiana memiliki pengaruh nyata
dalam mengendalikan S.oryzae.
Perlakuan yang tertinggi terjadi pada
perlakuan ~ Ps.  Perlakuan  dengan
konsentrasi 107 konidia cfu/ml yang
memiliki rata-rata mortalitas S.oryzae
yaitu 28,75%.
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membutuhkan ~ waktu  untuk  dapat
menginfeksi dan mematikan serangga uji,
karena konidia jamur yang menempel
pada kutikula akan terlebih dahulu
berkecambah membentuk hifa sehingga
baru dapat menembus kutikula. Hal ini
didukung oleh Ardiyati et al., (2015)
bahwa metode kontak langsung dengan
cara konidia disemprotkan pada tubuh
serangga bertujuan agar konidia jamur
hanya menempel pada kutikula inang.
Menurut Hasnah et al., (2012) B.bassiana
memerlukan  waktu  untuk  dapat
menembus integumen hingga
menimbulkan infeksi dan kematian.
Penetrasi berlangsung dalam waktu 12-24
jam dan hal tersebut memiliki proses
untuk masuk kedalam tubuh dengan
keadaan lingkungan yang mendukung
(Simanjuntak, 2017). Pengaruh perlakuan
konsentrasi B.bassiana pada setiap
perlakuan mengalami mortalitas setelah
pengamatan  hari  ke-3.  Perbedaan
persentase mortalitas pada S.oryzae yang
terinfeksi  B.bassiana terjadi karena
perbedaan konsentrasi konidia
B.bassiana yang diaplikasikan pada
masing-masing perlakuan. S.oryzae yang
terinfeksi lebih banyak terjadi pada
perlakuan konsentrasi  yang memiliki
suspensi tingoi, yang dapat
mengakibatkan  persentase  kematian
S.oryzae yang tinggi pula.
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